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Abstrak

Kartografi merupakan salah satu materi yang membutuhkan pemahaman dan skill khusus dalam
pembelajaran geografi. Konsep materi ini secara umum membahas tentang peta dan pemetaan.
Rendahnya pemahaman spasial siswa dalam konteks pembelajaran geografi dan pengetahuan
tentang peta menjadi permasalahan utama dalam materi ini. Pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman spasial siswa dan mengenalkan secara
komprehensif tentang peta di SMA NU Genteng Banyuwangi. Metode yang digunakan adalah
pelatihan interaktif secara daring sebagai strategi inovatif dalam pengajaran geografi. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk workshop yang melibatkan guru dan siswa sebagai peserta. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan antusiasme siswa dalam mempelajari materi
kartografi, serta menambah wawasan pemahaman mereka terkait dengan spasial-keruangan
melalui peta. Evaluasi pasca kegiatan mengindikasikan bahwa secara umum peserta mengalami
peningkatan pemahaman tentang peta dan membangun kesadaran mereka tentang literasi
keruangan melalui kartografi. Diharapkan melalui upaya ini akan menjadi langkah penting dalam
membekali siswa dan guru dengan kemampuan yang relevan dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi, terutama yang berkaitan dengan ilmu perpetaan, baik di masa kini
maupun di masa yang akan datang.

Kata kunci: Pemahaman spasial; Peta; Pembelajaran Geografi

Abstract

Cartography is one of the materials that requires special understanding and skills in learning
geography. The concept of this material generally discusses maps and mapping. The low level of
students' spatial understanding in the context of geography learning and knowledge about maps
is the main problem in this material. This community service aims to improve students' spatial
understanding and introduce maps comprehensively at SMA NU Genteng Banyuwangi. The
method used is online interactive training as an innovative strategy in teaching geography. The
activity was carried out in the form of a workshop involving teachers and students as participants.
The results of the activity showed an increase in student enthusiasm in studying cartography
material, as well as increasing their understanding of spatial knowledge through maps. Post-
activity evaluation indicated that in general participants experienced an increase in their
understanding of maps and built their awareness of spatial literacy through cartography. It is
hoped that this effort will be an important step in equipping students and teachers with relevant
and adaptive skills to technological developments, especially those related to mapping science,
both now and in the future.
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1. PENDAHULUAN

Literasi geografis penting untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang lingkungan
sekitarnya (Pambudi, 2023). Banyak siswa masih kurang memahami konsep-konsep geografis
dasar seperti letak lingkungannya (Pambudi, 2023). Oleh karena itu, literasi geografis perlu
ditingkatkan agar siswa dapat memahami dan memanfaatkan informasi spasial dalam kehidupan
mereka (Pambudi, 2023). Literasi geografis juga penting untuk memahami fenomena sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang dipengaruhi oleh faktor geografis (Sulistyorini et al., 2020). Faktor
sosial, ekonomi, dan geografis dapat mempengaruhi literasi teknologi informasi dan komunikasi
masyarakat (Sulistyorini et al., 2020). Dengan meningkatkan literasi geografis, masyarakat dapat
lebih memahami pentingnya sensus online dan tracer study (Sulistyorini et al., 2020). Literasi
geografis merupakan fondasi penting bagi pemahaman konsep-konsep geografi seperti interaksi,
interkoneksi, dan implikasi (Soleh et al., 2022). Literasi geografis juga mencakup penguasaan
konsep-konsep dasar geografi seperti lokasi, hubungan manusia-lingkungan, pergerakan, dan
wilayah (Soleh et al., 2022). Pemahaman terhadap konsep-konsep ini penting untuk memahami
fenomena geografis (Soleh et al., 2022).

Literasi geografis dapat membantu siswa dalam menggunakan alat-alat geografis seperti
peta (Purwanto, 2024). Siswa dengan literasi geografis rendah akan kesulitan dalam
menggunakan peta, padahal peta merupakan alat utama dalam memahami materi geografi
(Purwanto, 2024). Literasi geografis juga berkaitan erat dengan literasi matematika (Putri, 2024;
Hanus et al.,, 2021). Kemampuan matematika yang baik dapat membantu siswa dalam
menginterpretasikan informasi spasial, termasuk dalam penggunaan peta tematik (Hanus et al.,
2021). Oleh karena itu, pengembangan literasi geografis perlu mempertimbangkan aspek literasi
matematika (Putri, 2024; Hanus et al., 2021). Kemampuan matematika yang baik dapat
membantu siswa dalam menginterpretasikan informasi spasial, termasuk dalam penggunaan
peta tematik (Hanus et al.,, 2021). Oleh karena itu, pengembangan literasi geografis perlu
mempertimbangkan aspek literasi matematika (Putri, 2024; Hanus et al., 2021).

Teknologi penginderaan jauh (remote sensing), Global Positioning System (GPS), dan
Sistem Informasi Geografis (GIS) telah terintegrasi dalam pemetaan dan analisis spasial (Darfia
& Rahmalina, 2019). Sistem Informasi Geografis (SIG) dirancang untuk menangkap,
memanipulasi, menyimpan, menganalisis, dan mengelola data spasial. Integrasi teknologi ini
memungkinkan visualisasi, analisis, dan interpretasi data spasial secara komprehensif (Darfia &
Rahmalina, 2019). Peta digital telah berkembang pesat dengan memanfaatkan teknologi
komputer (Siregar & arthalita, 2020). Data digital yang digunakan pada peta digital biasanya
dibuat dengan bantuan software SIG. lImu yang mempelajari tentang peta dan pemetaan disebut
kartografi, sementara orang yang ahli dalam bidang ini disebut kartograf (Siregar & arthalita,
2020).

Teknologi pemetaan digital seperti fotogrametri, pemetaan berbasis darat, dan pemetaan
digital berbasis web (OpenStreetMap) telah berkembang dengan pesat (Budi, 2022). Mahasiswa
di jurusan Geomatika Il harus menguasai kompetensi dalam pembuatan peta digital berbasis web
(Budi, 2022). Teknologi SIG dapat membantu analisis untuk memilih lokasi yang tepat
berdasarkan data pengukuran parameter fisika dan kimia perairan (Estigade et al., 2019). Selain
itu, SIG juga dapat dimanfaatkan untuk pemetaan siswa di sekolah (Siregar & arthalita, 2020).
perkembangan teknologi internet dan media sosial telah mendorong peningkatan penggunaan
analisis sentimen (Walasary, 2022). Analisis sentimen ini penting dalam berbagai aplikasi
teknologi internet, termasuk e-commerce, YouTube, dan Twitter (Walasary, 2022).

Pembelajaran geografi di sekolah menengah sering kali kurang menekankan pada
keterampilan kartografi praktis (Lambert et al., 2015). Hal ini dapat terjadi karena adanya tren
"learnification" dalam pendidikan, di mana kurikulum lebih menekankan pada keterampilan umum
abad 21 daripada pengetahuan spesifik (Lambert et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mengintegrasikan keterampilan kartografi ke dalam kurikulum geografi. Pengembangan
program pelatihan kartografi dapat dilakukan dengan melibatkan guru secara kolaboratif dalam
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proses pemetaan pembelajaran mereka (Hernandez-Hernandez et al., 2018). Proses ini dapat
menantang guru untuk mempertanyakan kerangka berpikir mereka tentang apa itu belajar dan
mengajar, serta mendorong mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang dapat
mengubah praktik tradisional (Hernandez-Hernandez et al., 2018).

Pengembangan kurikulum geografi, penting bagi calon guru untuk menyadari peran mereka
sebagai perancang kurikulum (Béneker et al.,, 2015). Mereka perlu memahami bahwa
perencanaan kurikulum dan pembelajaran bukan hanya aktivitas teknis, tetapi juga aktivitas
intelektual yang dimulai dengan pemikiran tentang pengetahuan geografis yang diajarkan
(Béneker et al., 2015). Integrasi teknologi, seperti Sistem Informasi Geografis (SIG), ke dalam
kurikulum geografi dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Dindar, 2023). Namun, integrasi teknologi harus didukung dengan pengembangan kurikulum
yang sesuai (Dundar, 2023).

Pengembangan program pelatihan kartografi juga perlu mempertimbangkan isu-isu sosial,
budaya, dan politik yang terkait dengan representasi spasial (Seemann, 2022; , Luca et al., 2015).
Pendekatan feminis dan queer dapat digunakan untuk mengkritisi dan memperluas pemahaman
tentang kewarganegaraan spasial (Luca et al.,, 2015). Pengembangan program pelatihan
kartografi dapat didasarkan pada kerangka GeoCapabilities, yang berfokus pada pengembangan
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran geografi yang bermakna (Bladh, 2020). Hal
ini dapat dilakukan melalui analisis didaktis dan pemikiran kurikuler (Bladh, 2020).

Berdasarkan kebutuhan terkait peningkatan kemampuan siswa dalam memahami
kartografi dasar, maka kegiatan ini diharapkan menunjang penggunaan kartografi dalam kegiatan
di sekolah dan meningkatkan kemampuan berfikir spasial untuk siswa SMA.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan dasar kartografi untuk siswa SMA ditujukan pada SMA
NU Genteng meliputi beberapa tahapan yaitu:

1. Tahap Persiapan Kegiatan

Kegiatan persiapan yang dilakukan meliputi:

a. Pengurusan perizinan pelaksanaan kegiatan

b. Perancangan undangan

c. Persiapan materi pelatihan

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelaksanaan meliputi:

Penjelasan tujuan dan alur kegiatan pelatihan

Penyampaian materi tentang kartografi oleh pemateri pertama
Sesi diskusi dan tanya jawab

Penyampaian materi tentang kartografi oleh pemateri kedua
Sesi diskusi dan tanya jawab

Penyampaian materi tentang kartografi oleh pemateri ketiga
Sesi diskusi dan tanya jawab

Penutupan acara pelatihan

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pelatihan meliputi:

a. Persiapan laporan hasil pelatihan

b. Pemberian sertifikat kepada narasumber

c. Penulisan artikel pengabdian untuk mempublikasikan hasil kegiatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan kartografi yang akan dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Desember 2024,
merupakan salah satu agenda penting yang diadakan oleh SMA NU Genteng. Kegiatan ini
dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dan guru dalam bidang kartografi, yang
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merupakan seni dan ilmu membuat peta. Dengan mengusung tema “Inovasi dalam Kartografi
Modern”, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru serta keterampilan praktis
kepada para peserta.

Acara pelatihan dimulai tepat pukul 07.30 pagi, yang diawali dengan sambutan oleh Kepala
Sekolah SMA NU Genteng. Sambutan ini bertujuan untuk menyambut para peserta,
menyampaikan pentingnya pelatihan kartografi dalam kurikulum pendidikan, serta
menggarisbawahi komitmen sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengembangan keterampilan teknis.

Setelah sambutan dari Kepala Sekolah oleh Bapak Drs. Abdul Malik, M.Pd.I, pelatihan akan
dilanjutkan oleh pemateri pertama, yaitu Bapak Kurnia Maulidi Noviantoro, M.Pd. Beliau adalah
seorang ahli kartografi yang telah berpengalaman dalam bidangnya. Pada sesi pertama ini,
Bapak Kurnia menyampaikan materi selama 45 menit mengenai dasar-dasar kartografi, termasuk
teknik menggambar peta, penggunaan perangkat lunak kartografi, serta pentingnya akurasi
dalam pembuatan peta.

Setelah penyampaian materi oleh Bapak Kurnia, peserta pelatihan diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan selama sesi tanya jawab yang berlangsung selama 15 menit. Sesi
ini dirancang agar para peserta dapat lebih memahami materi yang disampaikan serta
mendapatkan klarifikasi terkait konsep-konsee zang mungkin masih belum jelas.

&+ ®

PELATIHAN DASAR
KARTOGRAFI

Kurnia Maulidi Noviantoro, S.Pd., M.Pd
Pendidikan Geografi
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Gambar 1. Pemateri 1 sedang menjelaskan materi kartografi

Sesi kedua dalam pelatihan ini akan dipandu oleh Bapak M. Rizqon Al Musafiri, M.Pd., yang
merupakan pemateri kedua. Bapak Rizqon menyampaikan materi selama 45 menit mengenai
aplikasi kartografi dalam konteks pendidikan. Materi ini mencakup bagaimana kartografi dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, serta integrasi kartografi dengan mata
pelajaran lain seperti geografi dan sejarah.

Seperti sesi sebelumnya, setelah Bapak Rizqon menyampaikan materi, akan diadakan sesi
tanya jawab selama 15 menit. Sesi ini memungkinkan para peserta untuk berdiskusi lebih lanjut
mengenai penerapan kartografi dalam kegiatan belajar mengajar, serta berbagi pengalaman dan
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan kartografi ke dalam kurikulum.
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Gambar 2. Pemateri 2 melanjutkan pemaparan materi

Sesi ketiga dan terakhir dalam pelatihan ini dipimpin oleh Ibu Chalia Chistella, M.Pd. Ibu
Chalia memberikan materi selama 45 menit mengenai inovasi terbaru dalam teknologi kartografi,
termasuk penggunaan GIS (Geographic Information System) dan pemetaan digital. Materi ini
diharapkan dapat membuka wawasan para peserta tentang perkembangan teknologi terkini yang
dapat menunjang kegiatan kartografi di era digital.

Menutup sesi materi, diadakan sesi tanya jawab selama 15 menit yang dipandu oleh Ibu
Chalia. Dalam sesi ini, para peserta dapat menggali lebih dalam mengenai teknologi kartografi
yang telah dipresentasikan, serta membahas potensi penerapannya dalam berbagai bidang, baik
di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Gambar 3. Pemateri 3 melanjutkan pemaparan materi

Dengan total durasi pelatihan yang berlangsung hingga pukul 12.00 siang, kegiatan ini
diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis kepada para peserta, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar maupun
proyek-proyek lainnya. Pelatihan kartografi ini menjadi langkah strategis SMA NU Genteng dalam
membekali siswa dan guru dengan kompetensi yang relevan di era modern.
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4. KESIMPULAN

Pelatihan kartografi yang diselenggarakan oleh SMA NU Genteng pada tanggal 7
Desember 2024 ini merupakan upaya strategis untuk meningkatkan literasi geografis di kalangan
siswa dan guru. Literasi geografis yang kuat memungkinkan peserta untuk memahami dan
memanfaatkan informasi spasial secara efektif, serta mengintegrasikan konsep-konsep geografis
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Melalui materi yang disampaikan oleh para
pemateri ahli, pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan dasar-dasar kartografi, tetapi juga
mengedepankan inovasi teknologi terkini seperti GIS dan pemetaan digital, yang sangat relevan
dalam era digital saat ini. Selain itu, keterkaitan literasi geografis dengan literasi matematika dan
teknologi informasi menunjukkan pentingnya pendekatan multidisipliner dalam pengembangan
kompetensi siswa.

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan melibatkan sesi diskusi serta tanya
jawab, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis
yang dapat langsung diterapkan dalam proses belajar mengajar maupun proyek-proyek lainnya.
Evaluasi yang komprehensif, termasuk pemberian sertifikat dan publikasi hasil kegiatan,
memastikan bahwa pelatihan ini memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas
pendidikan di SMA NU Genteng. Secara keseluruhan, pelatihan kartografi ini menjadi langkah
penting dalam membekali siswa dan guru dengan kemampuan yang relevan dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan masa kini.
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